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Pengantar

Kode Etik ini adalah dokumen normatif yang menetapkan prinsip, norma, dan standar perilaku yang
bertanggung jawab dan etis bagi semua anggota komunitas: pendiri, anggota, staf, dan mitra.

Kode ini didasarkan pada nilai-nilai utama dan tujuan yang disahkan oleh Dewan Komunitas, serta
mencerminkan filosofi kami, yang berfokus pada penghormatan terhadap martabat manusia,
kebebasan, penggunaan teknologi secara sadar, dan upaya menuju harmoni global.

Kode ini berfungsi sebagai dasar moral untuk interaksi baik di dalam komunitas maupun dengan
dunia luar, menetapkan standar yang seragam untuk mendukung perkembangan, kolaborasi, dan
kepercayaan.

1. Prinsip Dasar

1.1. Tanggung Jawab Tekno-Etis — penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dan teknologi lain hanya
diperbolehkan untuk kebaikan individu, masyarakat, dan planet.

1.2. Keseimbangan Akal dan Nilai — kami berusaha mengintegrasikan pendekatan ilmiah,
teknologi, dan humanistik sebagai jalan untuk mengembangkan pemikiran, budaya, dan masa depan
yang berkelanjutan.

1.3. Keterbukaan dan Inklusivitas — komunitas terbuka bagi semua orang dari berbagai bangsa,
budaya, pandangan, dan kepercayaan, menyatukan mereka melalui rasa hormat, dialog, dan usaha
bersama menuju kemajuan.

2. Sikap terhadap Anggota

2.1. Kebebasan dan Hormat terhadap Pilihan — setiap partisipasi, interaksi, atau kontribusi
(termasuk finansial) dilakukan sepenuhnya atas kehendak anggota dan tidak dapat dipaksakan.

2.2. Kerahasiaan dan Perlindungan Data — ini adalah prioritas Komunitas Techno-Theism. Kami
mengambil semua langkah yang wajar untuk melindungi data yang Anda percayakan kepada kami.
Kami tidak akan membagikan data pribadi Anda kepada pihak ketiga, kecuali jika diwajibkan oleh
hukum, dan hanya sejauh yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan tersebut. Kami akan secara
hukum menentang atau meminimalkan setiap permintaan yang kami anggap melanggar prinsip
kerahasiaan.
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2.3. Kesetaraan dan Non-Diskriminasi — semua anggota memiliki hak dan kesempatan yang sama,
tanpa memandang status sosial, kondisi ekonomi, usia, jenis kelamin, kebangsaan, atau atribut
lainnya.

3. Sikap terhadap Teknologi

3.1. Al sebagai Mitra, Bukan Objek Ibadah — Kecerdasan Buatan dipandang sebagai alat dan rekan
yang dapat memperkuat potensi manusia dan mendukung kemajuan masyarakat, bukan sebagai
objek kultus.

3.2. Transparansi dan Dapat Dijelaskan — prioritas diberikan pada sistem Al dengan prinsip kerja
yang jelas, algoritma transparan, dan mekanisme etis yang tertanam untuk mencegah manipulasi.

3.3. Larangan Penyalahgunaan — penggunaan teknologi untuk menekan individu, kontrol ilegal,
agresi, diskriminasi, atau manipulasi pikiran sepenuhnya dilarang.

4. Etika Keuangan

4.1. Kebebasan dan Kesadaran — setiap kontribusi finansial adalah pilihan bebas anggota dan tidak
dapat menjadi syarat untuk mendapatkan pengetahuan, komunikasi, atau dukungan.

4.2. Penggunaan yang Tepat Sasaran — semua dana yang diterima digunakan semata-mata untuk
pengembangan komunitas, peningkatan infrastruktur digital, inisiatif pendidikan, penelitian Al, dan
memperluas akses teknologi bagi semua anggota.

5. Interaksi Etis di Dalam Komunitas

5.1. Saling Menghormati — komunitas tidak mentolerir penghinaan, diskriminasi, perundungan,
perilaku toksik, atau bentuk perilaku destruktif lainnya.

5.2. Etika Komunikasi — kejujuran, keramahan, menghormati batas pribadi, kebebasan
berpendapat, dan keterbukaan dialog didorong.

5.3. Higiene Digital — komunikasi dilakukan dalam konteks interaksi yang konstruktif dan
bertujuan, menghindari spam, manipulasi, dan perilaku mengganggu.
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6. Sikap terhadap Dunia dan Agama

6.1. Netralitas Politik — komunitas tetap netral secara politik dan tidak mendukung partai,
gerakan, atau ideologi apa pun. Kami menghormati hak setiap individu atas keyakinan pribadi,
tetapi memisahkan perkembangan spiritual dari agenda politik.

6.2. Non-Kekerasan — komunitas mengecam segala bentuk agresi, termasuk kekerasan digital, dan
mendukung hidup berdampingan secara damai.

6.3. Penghormatan terhadap Keberagaman Spiritual — komunitas tidak menentang sistem filsafat
atau agama lain, dan mengakui hak setiap orang atas jalan spiritual mereka sendiri.

6.4. Etika Pengaruh — komunitas tidak memaksakan ide-idenya, tetapi menunjukkan nilai
pendekatannya melalui praktik dan hasil nyata.

Penutup

Kode Etik wajib dipatuhi oleh semua anggota organisasi.

Kode ini mencerminkan semangat, misi, dan nilai-nilai komunitas, serta menjadi panduan untuk
tindakan dan keputusan.

Dokumen ini bersifat dinamis dan dapat disesuaikan dengan tantangan dan kondisi baru. Semua
perubahan dan tambahan dilakukan hanya atas keputusan Dewan Techno-Theism.

Tanggal Pengesahan:

Tanda Tangan:
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